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ABSTRAK. Guru memiliki peran penting dalam mendidik anak untuk mencapai 
kemandirian, khususnya bagi anak dengan autisme. Anak dengan autisme sering 
menghadapi berbagai hambatan dalam proses pembelajaran. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengkaji peran guru dalam menangani kesulitan belajar yang dihadapi oleh anak-
anak autisme di SLB Negeri Samarinda, Kecamatan Sungai Pinang, Kalimantan Timur. 
Sumber data utama penelitian ini adalah guru kelas yang bertugas mendampingi anak 
autisme. Metode penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik 
pengumpulan data berupa wawancara semi terstruktur, observasi, dan dokumentasi. 
Analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa guru menerapkan beragam strategi 
untuk mendukung proses pembelajaran bagi anak-anak autisme, seperti menciptakan 
lingkungan kelas yang kondusif, memanfaatkan alat bantu visual, dan memberikan 
instruksi yang jelas dan berulang. Partisipasi orang tua, serta kolaborasi antara guru, 
keluarga, dan lingkungan sekolah, menjadi faktor utama dalam mewujudkan proses 
pembelajaran yang efektif.  Guru menjalankan peran sebagai fasilitator dengan 
menghadirkan media pembelajaran yang menarik dan bersifat konkret, serta sebagai 
motivator melalui pemberian apresiasi dan dukungan untuk menjaga semangat belajar 
anak-anak autisme. Penelitian ini menekankan pentingnya peran guru dalam mendukung 
perkembangan anak autisme dalam tantangan belajar yang mereka hadapi.  

Kata Kunci :  Autisme; Kesulitan Belajar; Peran Guru 

ABSTRACT. Teachers have an important role in educating children to achieve 
independence, especially for children with autism. Children with autism often face various 
obstacles in the learning process. This study aims to examine the role of teachers in dealing 
with learning difficulties faced by children with autism in SLB Negeri Samarinda, Sungai 
Pinang District, East Kalimantan. The main source of data for this study is the classroom 
teacher who is in charge of accompanying children with autism. The research method uses a 
qualitative approach with data collection techniques in the form of semi-structured 
interviews, observations, and documentation. Data analysis is carried out through the 
stages of data reduction, data presentation, and drawing conclusions. The results revealed 
that teachers applied a variety of strategies to support the learning process for children 
with autism, such as creating a conducive classroom environment, utilizing visual aids, and 
providing clear and repetitive instruction. Parental participation, as well as collaboration 
between teachers, families, and the school environment, are the main factors in realizing an 
effective learning process.  Teachers play the role of facilitators by presenting interesting 
and concrete learning media, as well as motivators through giving appreciation and 
support to maintain the learning spirit of children with autism. This research emphasizes 
the importance of the role of teachers in supporting the development of children with 
autism in the learning challenges they face. 
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PENDAHULUAN  
Pendidikan adalah aspek yang tak terpisahkan dari kehidupan manusia. Sejak 

berada dalam kandungan hingga dewasa, pendidikan terjadi sepanjang perjalanan hidup 

manusia [1]. Pendidikan dapat dimaknai sebagai upaya terencana yang dilaksanakan 

guna mencapai tujuan dalam proses pembelajaran dan mendukung peserta didik dalam 

meningkatkan beragam potensi yang dimilikinya, mencakup aspek kognitif, afektif, 

psikomotorik, dan sosial [2].  Pendidikan memegang peranan yang sangat strategis dalam 

mendorong transformasi dan kemajuan suatu bangsa. Melalui pendidikan, kebodohan 

dapat diberantas, kemiskinan dapat dikurangi, kesejahteraan masyarakat di berbagai 

lapisan dapat ditingkatkan, serta harkat dan martabat bangsa dan negara dapat 

diperkuat. Pada dasarnya, pendidikan yang diterima peserta didik di sekolah berasal dari 

bimbingan guru, dan keberhasilan dalam dunia pendidikan sangat bergantung pada 

peran yang dijalankan oleh guru. Untuk mengembangkan mutu pembelajaran, guru perlu 

menerapkan berbagai strategi pembelajaran yang variatif serta perencanaan materi 

secara optimal sebelum kegiatan mengajar berlangsung [3].  

Dalam konteks pendidikan di sekolah, guru dan peserta didik terlibat dalam dua 

aktivitas utama selama proses belajar-mengajar.  Guru memiliki tanggung jawab besar 

untuk memastikan bahwa materi yang diberikan dapat dipahami dengan jelas dan 

diterima secara positif oleh peserta didik. Selain sekadar mengajarkan materi, guru juga 

menjalankan berbagai peran dalam proses pembelajaran, antara lain: 1) sebagai 

pendidik, 2) sebagai pengajar, 3) sebagai sumber belajar, 4) sebagai fasilitator, 5) sebagai 

pembimbing, 6) sebagai penasehat, 7) sebagai motivator, 8) sebagai inovator, 9) sebagai 

pelatih, dan 10) sebagai elevator [4]. Dengan demikian, guru dapat didefinisikan sebagai 

seorang profesional jabatan fungsional yang mencakup cakupan kerja, tanggung jawab, 

dan kewenangan dalam melaksanakan kegiatan pendidikan, pengajaran, pembimbingan, 

pengarahan, pelatihan, serta penilaian dan evaluasi terhadap peserta didik. Hal ini 

meliputi satuan pendidikan anak usia dini pada jalur formal, pendidikan dasar, hingga 

jenjang pendidikan menengah, sesuai dengan ketentuan yang diatur dalam peraturan 

perundang-undangan yang berlaku [5]. Selama kegiatan pembelajaran di sekolah, baik 

guru maupun peserta didik tentu mengharapkan hasil yang optimal. Namun, banyak guru 

yang masih menghadapi anak yang sulit memahami pembelajaran. 

Kesulitan belajar adalah hambatan yang mempengaruhi satu atau beberapa 

proses psikologis mendasar yang berhubungan dengan pemahaman serta penggunaan 

bahasa, baik secara lisan maupun tulisan [6]. Kesulitan belajar (learning disability) dapat 

diartikan sebagai kondisi dimana seorang anak tidak mampu menunjukkan potensi 

belajarnya, sehingga terjadi kesenjangan antara tingkat kecerdasan yang dimiliki dan 

prestasi akademik yang seharusnya dicapai. Dalam konteks pendidikan, kesulitan belajar 

dianggap sebagai hambatan utama yang dapat mengganggu pencapaian tujuan 

pembelajaran. Pendidik memiliki tanggung jawab untuk mengidentifikasi tantangan 

belajar yang dihadapi oleh peserta didik sebagai langkah awal dalam mengatasi masalah 

tersebut [7]. Kesulitan belajar seringkali muncul seiring dengan kondisi lain yang 

menghambat, seperti hambatan pada fungsi sensorik, keterbatasan kemampuan 
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intelektual, tantangan dalam interaksi sosial, serta berbagai pengaruh lingkungan, 

termasuk keadaan anak dengan kebutuhan khusus. [8].  

Anak berkebutuhan khusus yakni individu dengan karakteristik khas yang 

membedakan layaknya anak pada umumnya. Akan tetapi, anak yang memiliki kebutuhan 

khusus tetap berhak mendapatkan layanan pendidikan yang setara dengan peserta didik 

lainnya [9]. Pendidikan merupakan aspek penting, baik bagi anak maupun orang tua, 

termasuk bagi anak dengan autisme [10]. Lingkungan sekolah memiliki peran yang 

sangat krusial, terutama pada fase awal pembelajaran seorang anak. Hal ini menjadi 

semakin relevan bagi anak autisme, yang responsnya terhadap lingkungan sekolah 

cenderung berbeda dari anak-anak lain seusianya yang tidak memiliki kondisi tersebut 

[11]. Autisme merupakan suatu kondisi yang berdampak pada aspek perkembangan 

kognitif, emosional, perilaku, sosial, dan biologis anak, yang ditandai dengan kesulitan 

dalam menjalin hubungan dengan orang lain di sekitarnya, sehingga menimbulkan 

hambatan dalam kemampuan berkomunikasi dan berinteraksi dengan lingkungan [12]. 

Autisme merupakan gangguan perkembangan saraf yang ditandai oleh pola tertentu 

pada persepsi, gerakan, dan pemahaman [13]. Peserta didik dengan autisme sering 

membutuhkan dukungan individual untuk memenuhi kebutuhan akademik dan sosial 

mereka, terutama di lingkungan sekolah inklusif [14]. Guru memegang tanggung jawab 

yang signifikan dalam mendukung anak autisme untuk mencapai kemandirian mereka. 

Selain itu, Salah satu jenis dukungan lingkungan yang dapat memperkuat otonomi anak 

autisme adalah dukungan sosial [15]. 

Beberapa penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh Pramana pada tahun 

2017 yang berjudul strategi komunikasi guru pada anak autis di sekolah luar biasa 

harapan mandiri di yayasan bina autis mandiri palembang. Fokus utama penelitian ini 

adalah bagaimana strategi komunikasi baik secara verbal maupun nonverbal untuk 

menyampaikan materi dan membangun interaksi dengan peserta didik, serta 

menciptakan suasana belajar yang kondusif agar pesan pembelajaran dapat diterima 

oleh anak autis. Guru dituntut untuk memiliki kesabaran tinggi, bersikap lembut, dan 

menggunakan metode komunikasi yang tepat agar anak mampu merespons materi, 

sedangkan penelitian ini memfokuskan peran guru secara lebih luas dalam mendampingi 

proses belajar anak autisme [16] .  Selanjutnya oleh Kisti dan Dafit tahun 2023 berjudul 

upaya guru dalam mengatasi kesulitan belajar siwa autis. Studi ini membahas peran guru 

dalam menghadapi tantangan belajar yang dihadapi oleh peserta didik dengan gangguan 

spektrum autisme. guru melakukan berbagai strategi seperti memberikan motivasi 

belajar, variasi metode pembelajaran, latihan berulang, program remedial, dan 

menciptakan lingkungan belajar yang nyaman, sedangkan pada penelitian ini mengupas 

lebih dalam peran guru dalam membimbing anak autis secara holistik, baik dari aspek 

kognitif, sosial, maupun emosional [17]. 

Kajian selanjutnya oleh Syauqina dkk 2024 berjudul peran guru dalam 

menghadapi kesulitan belajar anak autisme di SLB negeri keleyan bangkalan. 

Menjelaskan bahwa bagaimana guru dapat menghadapi kesulitan belajar anak autis yang 

berfokus pada aspek komunikasi, perilaku, dan interaksi sosial. Perbedaan terdapat pada 

tempat dan lokasi penelitian serta narasumber yang berbeda, pada penelitian ini 
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menyoroti peran menyeluruh guru dalam menciptakan proses pembelajaran yang 

mendukung perkembangan anak autisme secara holistik [18]. 

Berdasarkan permasalahan yang terjadi di SLB Negeri Samarinda, tidak hanya 

terbatas pada aspek akademik, tetapi juga mencakup hambatan dalam komunikasi, 

interaksi sosial, pengendalian perilaku, dan kemandirian, contoh anak autisme sering kali 

kesulitan dalam mencermati penjelasan dari guru, kurang responsif secara verbal, dan 

menunjukkan ketertarikan sosial yang minim. Kondisi ini tentu menjadi tantangan bagi 

guru. Selain itu, sekolah ini belum memiliki guru pendamping khusus (shadow teacher), 

sehingga seluruh proses pembelajaran harus ditangani langsung oleh guru kelas. Guru 

harus menjalankan banyak peran sekaligus, tidak hanya menyampaikan materi, tetapi 

juga membimbing, mengarahkan, memotivasi, dan mendampingi anak secara individual. 

Maka, permasalahan utama dalam penelitian ini adalah bagaimana guru dapat 

menangani kesulitan belajar yang dialami anak autisme secara efektif dan menyeluruh, 

mengingat kompleksitas kondisi anak dan keterbatasan fasilitas pendukung. Beberapa 

penelitian sebelumnya telah membahas strategi komunikasi atau metode pembelajaran, 

tetapi masih terbatas pada aspek-aspek tertentu. Oleh karena itu, penelitian ini mencoba 

mengkaji lebih luas tentang peran guru secara holistik, baik sebagai fasilitator yang 

mempermudah proses belajar, maupun sebagai motivator yang menjaga semangat 

belajar anak. 

METODE  

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif dengan jenis naratif, 

karena data yang dikumpulkan bersifat deskriptif. Teknik pengumpulan data yang 

dilakukan peneliti yakni melalui wawancara semi terstruktur, pengamatan langsung, 

serta pengumpulan dokumen terkait. Wawancara semi terstruktur dilakukan untuk 

mengumpulkan informasi yang relevan dengan tema yang telah ditentukan sebelumnya. 

Sebelum wawancara, peneliti menyiapkan pedoman wawancara dan memilih informan 

yang sesuai dengan topik penelitian, yaitu individu yang dinilai memiliki wawasan dan 

pengalaman yang relevan pada topik tersebut [19]. Subjek pada penelitian ini yaitu guru 

kelas yang menangani anak autisme. Keabsahan data diperoleh melalui triangulasi 

sumber, yang bertujuan untuk membandingkan informasi yang dikumpulkan dari hasil 

wawancara dan dokumentasi guna memastikan keakuratan dan validitas data. Penelitian 

dilakukan dengan cara melihat langsung jalannya pembelajaran, terutama 

memperhatikan bagaimana guru berinteraksi dengan anak autisme serta strategi yang 

diterapkan oleh guru. Wawancara juga dilakukan dengan guru kelas anak autisme dan 

wali murid anak autisme untuk memperoleh pandangan yang lebih mendalam mengenai 

peran guru.  

Penelitian melibatkan satu guru kelas yang menangani anak autisme, dua wali 

murid anak autisme, dan empat anak autisme berusia 5-7 tahun. Model yang digunakan 

dalam penelitian ini mengacu pada konsep Miles dan Huberman yang menganalisis data 

melalui tiga tahap: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Gambar 1). 

Inti dari bagian ini adalah menjelaskan secara rinci bagaimana penelitian dilaksanakan. 
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Pada tahap reduksi data, peneliti merangkum data yang dikumpulkan dari hasil 

pengamatan langsung, wawancara, serta dokumen pendukung. Sesudah data direduksi, 

data disajikan dalam bentuk naratif. Tahap akhir adalah penarikan kesimpulan 

berdasarkan hasil analisis data.  

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Temuan penelitian diperoleh melalui hasil observasi dan wawancara yang telah 

dilakukan oleh peneliti guna mengidentifikasi peran guru dalam menangani kesulitan 

belajar anak autisme di SLB Negeri Samarinda. Peran yang dimaksud merujuk pada 

pentingnya kehadiran guru dalam membangun lingkungan belajar yang aman dan 

menyenangkan, agar anak autisme merasa lebih nyaman dalam mengikuti pembelajaran 

dan tidak memandang sekolah sebagai tempat yang membosankan. Guru sebagai 

pengelola pembelajaran berperan besar dalam upaya merancang pengalaman belajar 

yang positif dan menyenangkan bagi anak [20].  

Observasi yang dilakukan oleh peneliti berdasarkan pada proses pembelajaran 

dikelas, anak dengan autisme kerap menghadapi hambatan dalam proses pembelajaran. 

Kesulitan tersebut terlihat dari berbagai aspek, antara lain: 1) Aspek kognitif, seperti 

pemahaman konsep yang terbatas; 2) Aspek komunikasi, seperti anak yang cenderung 

diam dan jarang berbicara; 3) Aspek perilaku, terutama dalam pengendalian diri; 4) 

Aspek interaksi sosial, seperti kurangnya kontak mata. Ini dibuktikan oleh peneliti 

sebelumnya yang mengatakan bahwa anak autisme sering menghadapi kesulitan dalam 

interaksi sosial, komunikasi mencakup aspek verbal maupun nonverbal. Mereka 

cenderung mengabaikan suara, pemandangan, dan bahkan kejadian yang langsung 

memengaruhi mereka. Selain itu, mereka sering menghindari atau tidak memberikan 

respons terhadap aktivitas sosial, seperti kontak mata, sentuhan, dan bermain dengan 

anak-anak lainnya [21].  

Sehingga dibutuhkan peran orang-orang disekitarnya untuk mengembangkan 

keterampilan sosial mereka. Dirumah, anak autisme memerlukan peran orang tua untuk 

berkomunikasi dengan baik, sementara di sekolah, anak autisme sangat bergantung pada 

peran guru untuk bisa berinteraksi, baik dengan guru atau dengan teman-teman di 

sekolah. Peneliti melakukan wawancara untuk memperoleh pemahaman mendalam 

terkait peran dan strategi yang digunakan dalam menangani kesulitan belajar pada anak 

dengan autisme. 

Gambar 1. Alur Penelitian 
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Pertama, Peran Guru sebagai fasilitator. Tujuan utama pengelolaan kelas 

berfungsi untuk menyediakan dan mengoptimalkan fasilitas yang ada guna mendukung 

berbagai aktivitas pembelajaran, dengan tujuan utama mengasah kemampuan anak 

dalam memanfaatkan alat-alat pembelajaran secara efektif, serta menciptakan kondisi 

yang mendukung anak untuk belajar dengan efektif, serta mendukung mereka dalam 

mencapai hasil yang diharapkan [22]. Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa 

guru di SLB Negeri Samarinda berperan sebagai fasilitator dengan menggunakan 

berbagai strategi untuk memfasilitasi pembelajaran anak autisme.  

Beberapa temuan utama dari observasi adalah: 1) Lingkungan kelas yang 

mendukung, di mana guru menciptakan suasana yang menyenangkan bagi anak, kelas 

yang tenang dan teratur, yang membantu anak autisme merasa lebih nyaman dan dapat 

fokus. 2) Pemberian instruksi yang jelas, dimana guru memberikan instruksi secara rinci 

dan bertahap, memastikan setiap langkah dipahami dengan baik sebelum melanjutkan ke 

langkah berikutnya. 3) Penggunaan alat bantu visual, dimana guru sering menggunakan 

gambar dan video untuk menjelaskan materi pelajaran, yang membantu anak autisme 

memahami konsep dengan lebih baik. Salah satu metode yang dilakukan guru adalah 

bernyayi yang berhubungan dengan materi yang diajarkan.  

Contoh ketika kegiatan pembelajaran berlangsung, guru di SLB Negeri Samarinda 

menggunakan media pembelajaran kartu angka 1–10, kemudian menunjukkan salah satu 

kartu dan mengajukan pertanyaan kepada anak autisme sambil bernyanyi. Hal ini 

bertujuan untuk menarik perhatian mereka agar lebih fokus serta menghadirkan suasana 

kelas yang menyenangkan dan menstimulus semangat belajar. Guru selalu berusaha 

menjalankan perannya sebagai fasilitator di kelas, memberikan layanan yang baik untuk 

memastikan pembelajaran dapat diterima dengan baik oleh anak autisme. Hal ini 

termasuk menggunakan media pembelajaran yang menarik dan konkrit. Peran guru di 

SLB Negeri Samarinda sebagai fasilitator juga selaras  pada penelitian sebelumnya yang 

menyatakan bahwa pola pikir anak autisme cenderung konkrit [23]. Oleh karena itu, 

pemanfaatan media pembelajaran oleh guru dapat mempermudah jalannya proses 

belajar serta membantu anak membentuk konsep secara konkret. Guru berperan sebagai 

sosok yang memudahkan anak dalam menjalani proses pembelajaran [24].  

Pembelajaran anak autisme di SLB Negeri Samarinda juga difokuskan pada 

pengajaran cara bersosialisasi dan berinteraksi yang baik dengan guru dan teman-

temannya. Untuk meningkatkan kemampuan sosial anak autisme, guru disana berperan 

dengan mengajak anak untuk bersosialisasi dengan teman-temannya di kelas dan 

memberi kebebasan kepada anak untuk berekspresi, sambil tetap didampingi oleh guru. 

Meskipun anak autisme mungkin kesulitan berkomunikasi secara verbal, guru mengajak 

anak untuk bermain sebagai bentuk interaksi sosial. Pada lembaga ini, khususnya di kelas 

autisme, belum tersedia guru pendamping khusus (shadow teacher). Menurut Wardani 

Shadow teacher merupakan guru yang diberikan tugas dalam mendampingi peserta didik 

dengan berkebutuhan khusus di sekolah dan wajib memiliki pelatihan khusus serta 

kualifikasi yang sesuai untuk mendukung kebutuhan anak berkebutuhan khusus [25]. 
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Maka guru kelas autisme merangkap peran tersebut dengan menyediakan layanan 

pembelajaran yang terarah. 

 Guru juga memfasilitasi pembelajaran dengan mengatur perilaku anak autisme 

dan menjaga fokus mereka selama proses belajar berlangsung. Melalui pendekatan ini, 

guru memfasilitasi bukan hanya aspek kognitif, tetapi juga sosial, emosional, dan perilaku 

anak autisme secara menyeluruh. Dengan berbagai upaya tersebut, guru menjalankan 

perannya sebagai fasilitator yang tidak terbatas pada penyampaian materi, namun juga 

memudahkan jalannya proses pembelajaran serta menciptakan kondisi optimal bagi 

anak autisme untuk berkembang dan mencapai tujuan belajar mereka. 

Kedua, Peran Guru sebagai Motivator. Dalam proses pembelajaran di SLB Negeri 

Samarinda, guru memainkan peran penting, tidak hanya berperan sebagai fasilitator, 

tetapi juga berperan sebagai pemberi semangat dan dorongan belajar, yang mendorong 

semangat dan partisipasi aktif anak autisme selama kegiatan belajar. Guru kelas autisme 

menyampaikan bahwa guru tidak semata-mata terpusat pada penyampai konten 

pembelajaran, melainkan juga membangun hubungan emosional yang positif dengan 

anak autisme serta berusaha memahami kebutuhan unik setiap anak dan menyusun 

strategi pembelajaran yang sesuai, agar anak merasa dihargai dan berani untuk terlibat 

aktif dalam kelas.  

Guru juga memberikan penguatan positif melalui pujian dan penghargaan atas 

keberhasilan anak, sekecil apa pun pencapaiannya, seperti yang peneliti observasi bahwa 

guru kelas autisme selalu mengatakan “Hebat dan pintar sekali anak-anak ibu” disetiap 

kegiatan. Tidak hanya ketika anak berhasil, tetapi juga saat mengalami kesulitan atau 

kegagalan, guru tetap memberikan dukungan dan motivasi agar anak tetap bersemangat 

dan tidak merasa putus asa. Hal ini bertujuan untuk menjaga stabilitas emosi anak dan 

menumbuhkan sikap optimis dalam diri mereka. Komunikasi antara guru dan wali murid 

berjalan dengan sangat baik, dan guru juga melibatkan wali murid untuk memberikan 

dukungan atau motivasi kepada anak. Pendapat ini sejalan dengan Mulyadi & 

Kresnawaty keterlibatan orang tua berperan besar dalam memberikan stimulus yang 

dibutuhkan anak untuk mencapai perkembangan dan pertumbuhan yang optimal [26]. 

Kerja sama yang erat antara semua pihak, termasuk orang tua, keluarga, guru, dan 

lainnya, sangat dibutuhkan.  

Guru kelas senantiasa berupaya mendorong minat belajar anak autisme, misalnya 

dengan memulai kegiatan pembelajaran melalui bernyanyi, yang secara tidak langsung 

dapat menarik perhatian anak untuk fokus pada apa yang akan dijelaskan oleh guru. 

Sejalan pada pendapat Sugiasih yang mengatakan bahwa guru yang berperan sebagai 

pemberi semangat sangat berpengaruh dalam membuat anak merasa termotivasi, aktif 

berpartisipasi, serta antusias dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. [27]. Melalui 

interaksi yang positif, pemahaman terhadap kebutuhan anak autis, serta penggunaan 

pendekatan yang tepat, guru berperan dalam mendukung pencapaian potensi anak 

secara menyeluruh dan meningkatkan efektivitas proses pembelajaran. Guru kelas selalu 

berusaha menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan dan memberikan 

penghargaan atas keberhasilan maupun kegagalan yang dialami anak autis untuk 

menjaga semangat mereka dalam belajar. 
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KESIMPULAN  

Penelitian ini menunjukkan bahwa peran guru sangat krusial dalam menangani 

kesulitan belajar pada anak autisme. Guru bertindak sebagai fasilitator dengan 

menghadirkan atmosfer kelas yang kondusif dan menenangkan, menggunakan media 

konkret yang menarik, serta menyampaikan instruksi secara jelas dan bertahap. Tidak 

hanya itu, guru juga berperan sebagai motivator yang memberikan dukungan emosional 

dan apresiasi untuk membangkitkan semangat belajar anak autisme. Kolaborasi antara 

guru, orangtua, serta lingkungan pendidikan sekolah menjadi faktor penting dalam 

mendukung perkembangan akademik, sosial, dan emosional anak autisme secara 

holistik. 
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